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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN VISUALISASI 

 

5.1 HASIL VISUALISASI DATA DENGAN MENGGUNAKAN WEKA 

5.1.1 Hasil Visualisasi Atribut Dengan Menggunakan Tool WEKA 

Berikut merupakan bentuk visualisasi menggunakan tool WEKA dari 

beberapa atribut yaitu sebagai berikut : 

1. Visualisasi Atribut Jenis Kelamin 

 

Gambar 5.1 Visualisasi Atribut Jenis Kelamin 

Gambar 5.1 adalah visualisasi dari atribut Jenis Kelamin. Diketahui bahwa 

dari 221 data mahasiswa Sistem Informasi terdapat 133 mahasiswa yang berjenis 

kelamin “L (Laki-laki)”, dan 88 mahasiswa yang berjenis kelamin “P 

(Perempuan)”, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah mahasiswa yang berjenis 

kelamin laki-laki lebih banyak daripada jumlah mahasiswa yang berjenis kelamin 

perempuan. 
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2. Visualisasi Atribut Asal Sekolah 

 

Gambar 5.2 Visualisasi Atribut Asal Sekolah 

Gambar 5.2 adalah visualisasi dari atribut Asal Sekolah. Diketahui bahwa 

dari 221 data mahasiswa Sistem Informasi terdapat 112 mahasiswa yang berasal 

dari “SMA”, 96 mahasiswa yang berasal dari “SMK”, dan 13 mahasiswa yang 

berasal dari “MAN”. Maka dapat disimpulkan bahwa jumlah mahasiswa dengan 

Asal Sekolah “SMA” lebih banyak daripada mahasiswa dengan Asal Sekolah 

“SMK” dan “MAN”. 
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3. Visualisasi Atribut Jurusan Sekolah 

 

Gambar 5.3 Visualisasi Atribut Jurusan Sekolah 

Gambar 5.3 adalah visualisasi dari atribut Jurusan Sekolah. Diketahui 

bahwa dari 221 data mahasiswa Sistem Informasi terdapat 32 mahasiswa dengan 

Jurusan Sekolah “IPA”, 3 mahasiswa dengan Jurusan Sekolah “Grafika”, 88 

mahasiswa dengan Jurusan Sekolah “IPS”, 47 mahasiswa dengan Jurusan Sekolah 

“Akuntasi”, 24 mahasiswa dengan Jurusan Sekolah “Multimedia”, 11 mahasiswa 

dengan Jurusan Sekolah “TKJ”, 4 mahasiswa dengan Jurusan Sekolah “Adm. 

Perkantoran”, 3 mahasiswa dengan Jurusan Sekolah “Tata Niaga”, 3 mahasiswa 

dengan Jurusan Sekolah “Bahasa”, 2 mahasiswa dengan Jurusan Sekolah 

“Agama”, 1 mahasiswa dengan Jurusan Sekolah “Busana Butik”, dan 3 

mahasiswa dengan Jurusan Sekolah “Akomodasi Perhotelan”. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa jumlah mahasiswa dengan jurusan sekolah “IPS” lebih 

banyak daripada jumlah mahasiswa dengan jurusan sekolah lainnya. 

 

4. Visualisasi Atribut IPK 

 

Gambar 5.4 Visualisasi Atribut IPK 

Gambar 5.4 adalah visualisasi dari atribut IPK. Diketahui bahwa dari 221 

data mahasiswa Sistem Informasi terdapat 109 mahasiswa yang memiliki IPK 

“Cukup”, 102 mahasiswa yang memiliki IPK “Baik”, dan 10 mahasiswa yang 

mempunyai IPK “Kurang”. Maka dapat disimpulkan bahwa jumlah mahasiswa 

dengan IPK “Cukup” lebih banyak daripada jumlah mahasiswa dengan IPK “Baik” 

dan “Kurang”. 
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5. Visualisasi Atribut Status Kuliah 

 

Gambar 5.5 Visualisasi Atribut Status Kuliah 

Gambar 5.5 adalah visualisasi dari atribut Status Kuliah. Diketahui bahwa 

dari 221 data mahasiswa Sistem Informasi terdapat 205 mahasiswa dengan Status 

Kuliah “Lulus”, dan 16 mahasiswa dengan Status Kuliah “Aktif”. Maka dapat 

disimpulkan bahwa jumlah mahasiswa dengan Status Kuliah “Lulus” lebih 

banyak daripada jumlah mahasiswa dengan Status Kuliah “Aktif”. 
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6. Visualisasi Atribut Nilai D 

 

Gambar 5.6 Visualisasi Atribut Nilai D 

Gambar 5.6 adalah visualisasi dari atribut Nilai D. Diketahui bahwa dari 

221 data mahasiswa Sistem Informasi terdapat 194 mahasiswa yang memiliki 

Nilai D “Tidak Ada”, dan 27 mahasiswa dengan Nilai D “Ada”. Maka dapat 

disimpulkan bahwa jumlah mahasiswa dengan Nilai D “Tidak Ada” lebih banyak 

daripada jumlah mahasiswa dengan Nilai D “Ada”. 

 

5.1.2 Hasil Klasifikasi Algoritma C4.5 Menggunakan Tool WEKA  

Klasifikasi kelas lulus mahasiswa Sistem Informasi menggunakan 

algoritma algoritma C4.5 dilakukan dengan 5 test yaitu menggunakan Use Data 

Training, 5 Cross-Validation, 10 Cross-Validation, 60% Percentage Split, dan 
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80% Percentage Split. Berikut merupakan hasil klasifikasi naive bayes 

menggunakan tool WEKA : 

1. Hasil Klasifikasi Algoritma C4.5 Menggunakan Tool WEKA (Use Data 

Training) 

Test Use Data Training melakukan pengetesan data menggunakan data 

training  itu sendiri. 

 

Gambar 5.7 Klasifikasi Algoritma C4.5 (Use Data Training) 

Gambar 5.7 merupakan hasil klasifikasi algoritma C4.5 pada tools WEKA 

dengan menggunakan use training set yang menunjukan hasil 213 prediksi benar 
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dengan akurasi sebesar 96.3801% dan 8 prediksi salah dengan persentasi 3.6199% 

dengan waktu klasifikasi selama 0.02 detik. 

 

2. Hasil Klasifikasi Algoritma C4.5 Menggunakan Tool WEKA (5 Cross-

Validation) 

 

Gambar 5.8 Klasifikasi Algoritma C4.5 (5 Cross-Validation) 

Gambar 5.8 merupakan hasil klasifikasi algoritma C4.5 pada tools WEKA 

dengan menggunakan 5 Cross-Validation yang menunjukan hasil 213 prediksi 

benar dengan akurasi sebesar 96.3801% dan 8 prediksi salah dengan persentasi 

3.6199% dengan waktu klasifikasi selama 0 detik. 
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3. Hasil Klasifikasi Algoritma C4.5 Menggunakan Tool WEKA (10 Cross-

Validation) 

 

Gambar 5.9 Klasifikasi Algoritma C4.5 (10 Cross-Validation) 

Gambar 5.9 merupakan hasil klasifikasi algoritma C4.5 pada tools WEKA 

dengan menggunakan 10 Cross-Validation yang menunjukan hasil 213 prediksi 

benar dengan akurasi sebesar 96.3801% dan 8 prediksi salah dengan persentasi 

3.6199% dengan waktu klasifikasi selama 0.01 detik. 
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4. Hasil Klasifikasi Algoritma C4.5 Menggunakan Tool WEKA (70% 

Percentage Split) 

Tes Percentage Split hasil klasifikasi akan dites dengan menggunakan k% 

dari data tersebut. Pada tes ini akan digunakan 70% Percentage Split dari data. 

 

Gambar 5.10 Klasifikasi Algoritma C4.5 (70% Percentage Split) 

Gambar 5.10 merupakan hasil klasifikasi algoritma C4.5 pada tools 

WEKA dengan menggunakan 70% Percentage Split yang menunjukan hasil 62 

prediksi benar dengan akurasi sebesar 93.9394% dan 4 prediksi salah dengan 

persentasi 6.0606% dengan waktu klasifikasi selama 0 detik. 
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5.1.3 Hasil Perbandingan Evaluasi Akurasi Algoritma C4.5 Dari Data 

Kelulusan Mahasiswa Sistem Informasi  

Setelah dilakukan analisis klasifikasi algoritma C4.5 pada tool WEKA 

menggunakan Use Training Set, 5 Fold Cross Validation, 10 Fold Cross 

Validation, dan 70% Percentage Split, maka diperoleh akurasi tertinggi yaitu 

dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi akurasi yaitu 95.4751% 

untuk Correctly Classified Instances dan 4.5249% untuk Incorrectly Classified 

Instances. Perbandingan hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Perbandingan Evaluasi Akurasi Algoritma C4.5 

Model Evaluasi Akurasi  Jumlah Kelas Persentasi 

Use Training Set 

Correctly Classified Instances 213 96.3801% 

Incorrectly Classified Instances 8 3.6199% 

5 Fold Cross Validation  

Correctly Classified Instances 213 96.3801% 

Incorrectly Classified Instances 8 3.6199% 

10 Fold Cross Validation  

Correctly Classified Instances 213 96.3801% 

Incorrectly Classified Instances 8 3.6199% 

70% Percentage Split 

Correctly Classified Instances 62 93.9394% 

Incorrectly Classified Instances 4 6.0606% 
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Grafik hasil akurasi klasifikasi naïve bayes menggunakan tool WEKA 

dapat dilihat pada gambar 5.11 : 

 

Gambar 5.11 Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Algoritma C4.5 

Gambar 5.11 merupakan grafik persentasi hasil klasifikasi algoritma C4.5 

dengan menggunakan 4 test options. Pada Use Training Set dengan jumlah kelas 

Correctly Classified Instances 213, Incorrectly Classified Instances 8, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 96.3801%, Incorrectly 

Classified Instances 3.6199%. Pada tes 5 Fold Cross Validation dengan jumlah 

kelas Classified Instances 213, Incorrectly Classified Instances 8, dan persentasi 
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akurasi Correctly Classified Instances sebesar 96.3801%, Incorrectly Classified 

Instances 3.6199%. Pada tes 10 Fold Cross Validation dengan jumlah kelas 

Correctly Classified Instances 213, Incorrectly Classified Instances 8, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 96.3801%, Incorrectly 

Classified Instances 3.6199%. Pada tes 70% Percentage Split dengan jumlah 

kelas Correctly Classified Instances 62, Incorrectly Classified Instances 4, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 93.9394%, Incorrectly 

Classified Instances 6.0606%.  

 

5.1.4 Hasil Klasifikasi Naïve Bayes Menggunakan Tool WEKA  

Klasifikasi kelas lulus mahasiswa Sistem Informasi menggunakan 

algoritma naïve bayes dilakukan dengan 4 test yaitu menggunakan Use Data 

Training, 5 Cross-Validation, 10 Cross-Validation, dan 70% Percentage Split. 

Berikut merupakan hasil klasifikasi naive bayes menggunakan tool WEKA : 

1. Hasil Klasifikasi Naïve Bayes Menggunakan Tool WEKA (Use Data 

Training) 

Test Use Data Training melakukan pengetesan data menggunakan data 

training  itu sendiri. 
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Gambar 5.12 Klasifikasi Naïve Bayes (Use Data Training) 

Gambar 5.12 merupakan hasil klasifikasi naïve bayes pada tools WEKA 

dengan menggunakan use training set yang menunjukan hasil 211 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 95.4751% dan 10 prediksi salah dengan persentasi 

4.5249% dengan waktu klasifikasi selama 0.02 detik. 
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2. Hasil Klasifikasi Naïve Bayes Menggunakan Tool WEKA (5 Cross-

Validation) 

 

Gambar 5.13 Klasifikasi Naïve Bayes (5 Cross-Validation) 

Gambar 5.13 merupakan hasil klasifikasi naïve bayes pada tools WEKA 

dengan menggunakan 5 Cross-Validation yang menunjukan hasil 210 prediksi 

benar dengan akurasi sebesar 95.0226% dan 11 prediksi salah dengan persentasi 

4.9774% dengan waktu klasifikasi selama 0 detik. 
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3. Hasil Klasifikasi Naïve Bayes Menggunakan Tool WEKA (10 Cross-

Validation) 

 

Gambar 5.14 Klasifikasi Naïve Bayes (10 Cross-Validation) 

Gambar 5.14 merupakan hasil klasifikasi naïve bayes pada tools WEKA 

dengan menggunakan 10 Cross-Validation yang menunjukan hasil 210 prediksi 

benar dengan akurasi sebesar 95.0226% dan 11 prediksi salah dengan persentasi 

4.9774% dengan waktu klasifikasi selama 0 detik. 
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4. Hasil Klasifikasi Naïve Bayes Menggunakan Tool WEKA (70% 

Percentage Split) 

Tes Percentage Split hasil klasifikasi akan dites dengan menggunakan k% 

dari data tersebut. Pada tes ini akan digunakan 70% Percentage Split dari data. 

 

Gambar 5.15 Klasifikasi Naïve Bayes (70% Percentage Split) 

Gambar 5.15 merupakan hasil klasifikasi naïve bayes pada tools WEKA 

dengan menggunakan 70% Percentage Split yang menunjukan hasil 61 prediksi 

benar dengan akurasi sebesar 92.4242% dan 5 prediksi salah dengan persentasi 

7.5758% dengan waktu klasifikasi selama 0 detik. 
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5.1.5 Hasil Perbandingan Evaluasi Akurasi Naïve Bayes Dari Data 

Kelulusan Mahasiswa Sistem Informasi  

Setelah dilakukan analisis klasifikasi naïve bayes pada tool WEKA 

menggunakan Use Training Set, 5 Fold Cross Validation, 10 Fold Cross 

Validation, dan 70% Percentage Split, maka diperoleh akurasi tertinggi yaitu 

dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi akurasi yaitu 95.4751% 

untuk Correctly Classified Instances dan 4.5249% untuk Incorrectly Classified 

Instances. Perbandingan hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.2. 

Tabel 5.2 Perbandingan Evaluasi Akurasi Naïve Bayes 

Model Evaluasi Akurasi  Jumlah Kelas Persentasi 

Use Training Set 

Correctly Classified Instances 211 95.4751% 

Incorrectly Classified Instances 10 4.5249% 

5 Fold Cross Validation  

Correctly Classified Instances 210 95.0226% 

Incorrectly Classified Instances 11 4.9774% 

10 Fold Cross Validation  

Correctly Classified Instances 210 95.0226% 

Incorrectly Classified Instances 11 4.9774% 

70% Percentage Split 

Correctly Classified Instances 61 92.4242% 

Incorrectly Classified Instances 5 7.5758% 

 

Grafik hasil akurasi klasifikasi naïve bayes menggunakan tool WEKA 

dapat dilihat pada gambar 5.16 : 
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Gambar 5.16 Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naïve Bayes 

Gambar 5.16 merupakan grafik persentasi hasil klasifikasi naïve bayes 

dengan menggunakan 4 test options. Pada Use Training Set dengan jumlah kelas 

Correctly Classified Instances 211, Incorrectly Classified Instances 10, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 95.4751%, Incorrectly 

Classified Instances 4.5249%. Pada tes 5 Fold Cross Validation dengan jumlah 

kelas Classified Instances 210, Incorrectly Classified Instances 11, dan persentasi 

akurasi Correctly Classified Instances sebesar 95.0226%, Incorrectly Classified 

Instances 4.9774%. Pada tes 10 Fold Cross Validation dengan jumlah kelas 

Correctly Classified Instances 210, Incorrectly Classified Instances 11, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 95.0226%, Incorrectly 
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Classified Instances 4.9774%. Pada tes 70% Percentage Split dengan jumlah 

kelas Correctly Classified Instances 61, Incorrectly Classified Instances 5, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 92.4242%, Incorrectly 

Classified Instances 7.5758%.  

 

5.2 PERBANDINGAN HASIL KLASIFIKASI  

Perbandingan hasil klasifikasi menggunakan 2 metode yaitu Algoritma 

C4.5 dan Naïve Bayes dapat dilihat pada tabel 5.3. 

Tabel 5.3 Perbandingan Hasil Klasifikasi 

Algoritma Naïve Bayes Algoritma C4.5 

Akurasi 95.4751% 96.3801% 

Kappa/AUC 0.7478 0.781 

Waktu Komparasi 0.02 detik 0.02 detik 

 

Pada tabel 5.3 diatas dapat diketahui metode yang memiliki nilai akurasi 

tinggi adalah metode Algoritma C4.5 dengan nilai akurasi 96.3801% dan AUC 

0.781. Perbandingan Algoritma C4.5 dan Naïve Bayes juga dapat dilihat pada 

gambar 5.17. 
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Gambar 5.17 Perbandingan Hasil Klasifikasi 

 

5.3 HASIL SELEKSI ATRIBUT MENGGUNAKAN CLASSIFIER 

ATTRIBUTE EVALUATION 

 

Gambar 5.18 Hasil Seleksi Atribut di WEKA 
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Berdasarkan hasil seleksi atribut yang telah dilakukan menggunakan 

Classifier Attribute Evaluation maka urutan atribut yang paling mempengaruhi 

yaitu Nilai D, Status Kuliah, Asal Sekolah, Jurusan Sekolah, IPK, dan Jenis 

Kelamin. 

 

5.4 HASIL VISUALISASI TREE ALGORITMA C4.5 DENGAN WEKA 

 

Gambar 5.19 Visualisasi Tree Algoritma C4.5 

 Gambar 5.18 memiliki 2 jumlah daun dan 3 ukuran pohon. Node atau akar 

pertama adalah status kuliah dan mempunyai 2 (dua) variabel yaitu variabel lulus 

dan aktif. Pada kelas lulus mempunyai kelas tepat yang memiliki 205 data 

mahasiswa lulus dengan status kuliah tepat dan kelas lambat memiliki 16 data 

mahasiswa aktif dengan status kuliah lambat. 

 

 

 


